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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan  aspek  penting bagi suatu negara karena dengan 

mengembangkan potensi wisata daerah khususnya di Indonesia dapat menambah 

devisa negara. Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa pariwisata 

adalah kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi. Berdasarkan UU  

Nomor 10 Tahun 2009 tentang pariwisata, pariwisata berarti jenis kegiatan 

pariwisata yang berbeda dan didukung oleh serangkaian fasilitas serta layanan 

yang  disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah 

daerah. Perkembangan industri pariwisata juga dapat memberikan pengaruh 

yang besar terhadap perkembangan sektor lain seperti  pertanian, hortikultura 

dan peternakan, yang  dapat menunjang industri pariwisata itu sendiri sehingga 

sektor - sektor tersebut  dapat berkembang dan menciptakan lapangan kerja serta 

peluang bagi masyarakat.  

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Sedangkan wisatawan adalah orang 

yang melakukan wisata. Menurut definisi yang lebih luas pariwisata adalah 

perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara dilakukan oleh 

perorangan ataupun kelompok sebagai usaha mencari keseimbangan atau 
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keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi social, 

budaya, alam (Riani, 2021).  

Industri pariwisata di Indonesia  sangat mudah untuk  dikembangkan 

karena Indonesia mempunyai banyak sekali potensi pariwisata. Upaya 

pengembangan sendiri dapat dicapai dengan  perbaikan dan pengembangan 

infrastruktur, manajemen keamanan dan tata kelola yang baik sehingga dapat 

menciptakan industri pariwisata  yang  memiliki daya jual  tinggi dan dapat 

dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. Wisata tidak hanya 

untuk menikmati suatu tempat, terdapat jenis – jenis wisata seperti wisata 

budaya, wisata religi, wisata olahraga, wisata etnik, wisata kuliner, dll. Salah 

satu jenis wisata yang sekarang banyak diminati yaitu wisata kuliner. Wisata 

kuliner bermula dari keinginan wisatawan untuk merasakan tidak hanya 

keindahan alam tetapi juga  produk kuliner tradisional yang disajikan. Beberapa 

tempat wisata menggunakan masakan sebagai cara untuk menarik wisatawan, 

dan banyak tempat wisata yang menggunakan pariwisata untuk mempromosikan 

masakan tradisional.  

Pariwisata kuliner merupakan suatu hal yang baru  yang penting bagi 

pengembangan sosio – ekonomi dan perspektif antara budaya yang baru. Kuliner 

merupakan salah satu dari daya tarik wisata yang mana tidak bisa dipisahkan  

saat wisatawan akan berkunjung ke suatu tempat. Pariwisata kuliner merupakan 

suatu cara untuk mengekspresikan keunikan dari kawasan itu. Bahkan kuliner 

yang nikmat dapat menciptakan suasana  unik dimana membuat wisatawan yang 

sudah pernah berkunjung ke wilayah tersebut tidak mungkin lupa akan budaya, 
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tempat, dan masakan lokal daerah tersebut. (Ignatov & Smith, 2006) mengatakan 

pariwisata kuliner merupakan perjalanan wisata yang berhubungan dengan 

pembelian, konsumsi kuliner lokal di kawasan tujuan wisata menggunakan 

penekanan pada harapan untuk memulai pengalaman wisata melalui makanan. 

Menurut Shahrim et al., (2009) Suatu destinasi dapat dianggap wisata 

kuliner ketika memilikii4 kriteria, yaitu ruang kuliner (penyajian makanan, 

pelayanan makanan, pelayanan, suasana sekitar lokasi makan dan variasi 

restoran), kenyamanan aksesibilitas (variasi produk loka, ketersediaan tempat, 

ketersediaan pangan lokal, pemasok pangan), kualitas dan nilai pangan (kualitas 

pangan, variasi pangan, harga, pengalaman bersantap), produk wisata kuliner 

(budaya, festival kuliner, cara memasak, informasi  dan menu kuliner). Suatu 

tempat wisata kuliner juga tergantung dengan bagaimana citra dari makanan – 

makanan atau minuman yang tersedia di tempat tersebut. Citra makanan diyakini 

mempengaruhi niatbberkunjung untukkdapat memperolehhmanfaat 

ekonomiibagi masyarakat. Wisatawan yang dimaksud adalah mereka 

yangymelakukaniperjalanan dengan tujuan mencicipiimakanan.  

Makanan dan minuman di sebuah tempat dapat menjadi sebuah potensi 

atraksi wisata yang dapat menarik minat wisatawan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Denisa (2021),  menyatakan bahwa food image mempengaruhiiniat 

wisatawan untukmmengunjungikkembali dan sebagai kepercayaanddestinasi. 

Makanan dapat membangun identitas dan budaya  suatu destinasi, konsumsi 

makanan dapat digunakan untuk mengembangkan citra destinasi tersebut. Citra 
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dari sebuah tempat adalah keyakinan/pengetahuan tentang suatu destinasi dan 

apa yang dirasakan  wisatawan ketika melakukan perjalanan. 

Dalam mengunjungi suatu wisata, khususnya wisata kuliner, hal lain yang 

juga menjadi daya tarik untuk mengunjungi suatu tempat ialah karena keaslian 

dari sebuah makanan tersebut. Authenticity/Keaslian mengacu padakkeaslian 

dan keunikan karakteristikssuatupproduk. Keaslian telah menjadi ukuran 

penting dalam pembelian konsumen, karena mereka tidak hanya meningkatkan 

keinginan untuk membeli produk asli tetapi juga mencari produk yang sesuai 

dengan citra diri mereka melalui aktivitas konsumsi mereka (Kim & Jang, 2016). 

Oleh karena itu, perilaku konsumen cenderung mencerminkan identitas  

konsumen itu sendiri (Gilmore, 2007). Perspektif ini dikembangkan dengan 

mengonseptualisasikan keaslian sebagaippersepsi terhadap objekddan budaya 

yang dikonstruksi secara sosial danmindividual (Kolari&iZabkar, 2010). Zhou 

et al., (2022) juga mengatakan keaslian, secara langsung maupun tidak langsung, 

mempengaruhi niat berkunjung kembali wisatawan. Citramdan 

pengetahuanmkonsumen terhadapmproduk akan mempengaruhiuperasaan 

merekakterhadap  keaslianpproduk danjjasa yang merekabbeli (Jang et al., 

2012). 

Kualitas makanan dianggap sebagai elemeny yang berpengaruh terhadap 

tingkat kepuasan dan niat pelanggan untuk berlangganan di masa depan 

(Bihamta et al., 2017). Menurut Kotler & Armstrong (2008) Kualitas produk 

adalah kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsinya. Kemampuan ini 

mencakup daya tahan produk, keandalan, kemudahan penggunaan dan 
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perbaikan, dan nilai-nilai lainnya. Penelitian terbaru mengenai kualitas makanan 

menunjukkan bahwa konsumen kini semakin banyak menuntut karena mereka 

mempunyai ekspektasi yang lebih tinggi terhadap kualitas yang lebih baik dan 

daging serta produk yang lebih segar (Chamhuri & Batt, 2015). Kualitas 

makananEyang dirasakanEmerupakan penilaianSsubjektif yangSberbeda antara 

satuEindividu dengan individuElainnya (Ophuis & Van Trijp, 1995; Chamhuri 

& Batt, 2015). Dalam studi mereka tentang sikap dan preferensi kualitas 

makanan di antara 1.138 mahasiswa, Savelli et al., (2017) menyimpulkan bahwa 

konsumen jasa makanan menjadi lebih berpengetahuan tentang bahan dan asal 

makanan yang mereka beli. Operator restoran harus lebih memperhatikan 

karakteristik kualitas makanan dari sudut pandang konsumen.  

Keinginan untuk mengenal budaya kuliner yang berbeda dan 

meningkatnya jumlah perjalanan untuk meneliti budaya kuliner menyebabkan 

konsep gastronomi dan pariwisata disebutkan secara bersamaan. Fakta bahwa 

setiap wisatawan yang mengikuti kegiatan pariwisata memiliki rasa ingin tahu 

dan mengkonsumsi makanan daerah yang dikunjunginya menunjukkan betapa 

pentingnya kegiatan gastronomi dalam pariwisata. Pangan lokal merupakan 

elemen penting yang mengandung kekayaan identitas lokal (Timothy & Ron, 

2013). Selain itu, makanan lokal merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

tingkat kepuasan wisatawan, serta menjadi sumber inspirasi bagi para peneliti di 

bidang tersebut (Bayrakçı & Akdağ, 2016).  

Selain pengalaman budaya yang ditawarkan kepada individu, konsumsi 

makanan lokal juga menawarkan keistimewaan bagi wisatawan seperti 
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sosialisasi, pengalaman perjalanan yang berkesan, dan prestise (Meladze, 2015). 

Makanan memiliki tempat yang sangat penting dalam pengalaman wisata 

gastronomi wisatawan dan merupakanSsalahWsatu faktor terpenting 

yanggmempengaruhi niat berkunjungekembali wisatawan (Namkung & Jang, 

2007). 

Tempat wisata yang berkesan bagi pengunjung, akan membuat 

pengunjung akan memiliki niat untuk kembali berkunjung. Minat/niat 

berkunjung kembali dikenal dengan revisit intention, yang didefinisikan sebagai 

evaluasidyang dilakukanmmengenaihpengalamanpperjalananaatau nilaiwyang 

dirasakangdan kepuasanwkeseluruhan wisatawan yang mempengaruhipperilaku 

masaqdepan, dengan mempertimbangkan keinginan untukbkembali keztujuan 

yangtysama dannbersedia merekomendasikanntujuan tersebut kepadaYorang 

lain (SomYet al.,I2012 ). Apabila wisatawan menyukai suatu daerah tujuan 

wisata, maka mereka akan mengulangi  kunjungannya ke daerah tujuan wisata 

tersebut (revisittention) dan kemudian  merekomendasikannya kepada orang 

lain. 

Berwisata merupakan bagian dari budaya  masyarakat setempat dan erat 

kaitannya dengan cara seseorang menghabiskan waktu luang atau liburannya. 

Selain itu, perjalanan atau hiburan sudah menjadi kebutuhan yangSsangat 

diperlukan dalamMkehidupan masyarakat saat ini.ODengan berwisata, 

kitaEdapat  menghabiskan waktu bersama orang tua atau kerabat untuk 

menambah  pengetahuan  anak-anak dan sekedar melepas penat dari kesibukan 

pekerjaan yang mereka ikuti. Indonesia merupakan negara dengan beragam 
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potensi budaya dan pariwisata. Pariwisata  Indonesia mempunyai keunikan dan 

daya tarik  tersendiri yang menjadi daya tarik wisatawan. Pariwisata lokal kini 

mampu tumbuh dan bersaing dengan sektor pariwisata lain  di daerah dan kota. 

Wisata lokal juga layak untuk dikunjungi karena dapat menjadi tujuan wisata. 

Selain itu,  pariwisata lokal juga dapat memberikan kontribusi terhadap 

perekonomian masyarakat  sekitar destinasi wisata tersebut. DiEera 

globalisasiSsaat ini,Windustri pariwisataAakan menjadiMmotor penggerak 

utamaPperekonomianIglobal. PariwisataAakan mendatangkanNpendapatan 

yang signifikan bagiIdaerah-daerah yangImenyadari potensi industri pariwisata. 

Persaingan kini semakin ketat dengan masing-masing wilayah bersaing untuk 

mendapatkan sumber daya, pemukiman kembali, serbuan, pengunjung, dan 

penduduk. 

Salah satu pariwisata lokal yang juga menjadi daya tarik adalah wisata 

kuliner. Wisata kulinerUmerupakan perjalananTterencana untuk mengeksplorasi 

makananPdan minumanPserta mendapatkanPpengalaman kuliner 

yangJmengesankan (Wolf,I2002). SeseorangIyang  tujuaniutamanya 

mencariPpengalaman baruKdan memilikiLkecintaan yang besar terhadap 

makanan dan minuman disebut foodie. Seorang pecinta kuliner sejati menikmati 

pengalamanJkuliner denganImenikmati rasaWdan aroma 

hidanganPyangUdisiapkan secaraLkhusus. BeberapaWistilah yang 

digunakanIdalam wisataKkuliner adalah: food tourism, culinary tourism, atau 

gastronomy tourism (ShahrimI& Christina,I2010). 
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MencariPpengalaman kulinerMmerupakan salahSsatu motivasi 

melakukanWperjalananQ(Hall et al.,E2003), gastronomi dapatYmenjadi 

motivasiWseseorang atauAsekelompokIorang untuk melakukan perjalanan  

(Quan et al., 2004). DalamGhal ini,Odestinasi wisataPkuliner dipilih 

berdasarkanMminat kulinerYtertentu, antara lain mencariPpengalaman kuliner, 

mengunjungiPprodusen makanan,Omenghadiri festivalRmakanan, 

danBmencicipi beberapa hidangan.EPengalaman berwisata kuliner yang 

berkesanDdipengaruhi olehFlimaPfaktor, yaitu makananKdanLminuman 

yangWdikonsumsi,Ulokasi, teman,Upeluang, danKfaktor perjalanan. 

Pengalaman wisataIkuliner dapatMdibangun denganNmerancang paket 

wisataLdengan mempertimbangkan pembelajaran, yangWsangat mempengaruhi 

terbentuknya pengalamanBberwisata yang optimal (WijayantiIet al.,I2019). 

Aktivitas yang berhubungan dengan kuliner sangat mempengaruhi 

kepuasan wisatawan, yang pada akhirnya mendorong  kunjungan berulang dan 

merekomendasikan  destinasi tersebut kepada orang lain. Wisata kuliner menjadi 

daya tarik yang kuatOdan dapat meningkatkan kesejahteraanMmasyarakat 

setempat.WBelanja pangan menyumbang sepertiga dari total belanja pariwisata, 

dengan pangan lokal menjadi komponen kunci kegiatan pariwisata danPindustri 

pariwisataO(KivelaI& Crotts,P2005). WisatawanLmemiliki perspektifKberbeda 

mengenai masakanJlokal, termasuk minatJyang kuatJterhadap 

makanan,imemandang makanan sebagaimproduk sampinganWdari  

pengalamanNbudaya, dan preferensi terhadap hidanganNyang ramah perjalanan 

(SengalIet al.,i2015).  
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EllisaOet al.,J(2018) menyebutkan ada lima temaAyangImengatur wisata 

kuliner, yaitu motivasi,Wbudaya, keaslian,Mmanajemen dan pemasaran,Jdan 

orientasiJtujuan. AspekPkuliner mempunyai fungsiiyang sangatykuat 

dalamamencapai keberhasilanppengembangan suatu destinasi, dengan 

melaluikkolaborasi antarammakanan lokalfdengan budayajdan 

lingkunganjdengan stakeholder,iseperti restoran,ihotel, danwagen 

perjalananu(Pepelai& O'Halloran,i2014). 

Menikmatiumasakan lokalumemberi pengunjung kesempatan untuk 

belajar tentang geografifdan budayaumasyarakat setempatm(Richards, 

2002).oHidangan yang terkenal[dan berkualitasodapat disulapmmenjadi 

produkiwisata untukkmenambah keseruan saat berkunjung ke suatu destinasi 

wisata. Italia merupakan salahssatu contohddestinasi wisataiyang 

banyakldikunjungi karenaudaya tarik kulinernya, dimanajmakanan dan 

wineiItalia dapat mendorongiperkembangan pariwisata(Boyne et al., 2002).  

Selain Italia, wisata kuliner lokal yang saat ini sangat diminati oleh 

masyarakat Sumatera Barat, khususnya kota Padang Panjang adalah wisata 

Kuliner Pasar Padang Panjang. Keanekaragaman kuliner di Sumatera Barat 

membuat kuliner khas Minang menyimpan potensi yang besar untuk 

dikembangkan sebagai jasa penunjang dalam pengembangan potensi wisata 

kuliner. Wisata kuliner menjadi salah satu alternatif disamping pilihan jenis 

wisata lainnya seperti wisata budaya, wisata alam dan wisata bahari yang sudah 

terlebih dahulu dikenal oleh wisatawan yang datang ke Sumatera Barat. Kota 

Padang Panjang yang dijuluki Kota Serambi Mekkah merupakan kota 



 

10 
 

persinggahan serta sering juga disebut kotanya para santri, karna banyak terdapat 

sekolah pesantren yang ada di kota ini. Kota Padang Panjang adalah salah satu 

kota dengan luas wilayah terkecil yang ada di Provinsi Sumatera Barat, 

Indonesia. Kota ini memiliki julukan sebagai kota dingin, dan juga dikenal 

sebagai Mesir van Andalas (Egypte van Andalas). Tak hanya itu yang membuat 

kota ini istimewa, kuliner Padang Panjang juga menjadi daya tarik utama bagi 

para wisatawan yang ingin menjelajahi kelezatan rasa yang tak terlupakan. 

Berikut merupakan tabel kunjungan wisatawan ke kota Padang Panjang. 

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan 

Jenis Wisatawan 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 

Menurut Jenis Wisatawan di Kota 

Padang Panjang (Orang) 

2023 

Wisatawan Mancanegara 373 

Wisatawan Nusantara 172727 

(Sumber: BPS Kota Padang Panjang, 2023) 

Berdasarkan tabel 1.1, wisatawan yang berkunjung ke Kota Padang 

Panjang paling banyak berasal dari dalam negri (Nusantara). Salah satu tempat 

kuliner yang diminati oleh masyarakat adalah Pasar kuliner Padang Panjang  

yang telah lama menarik pengunjung  ke Kota Padang Panjang. Alasan mengapa 

pasar kuliner menarik semua wisatawan ke kota dingin ini adalah karena para 

pedagangnya menjual berbagai jenis makanan.  Banyak jenisumakanan  

danmminuman yangtdijual dioPasar Kuliner Padang Panjang, mulai dari 

makanan tradisional hingga makanan luar negeri. Beberapa makanan yang 

terkenal di Padang Panjang adalah sate padang, nasi kapau, pisang tenonk, teh 

talua, soto padang, paragede jaguang, dll yang memberikan pengalaman kuliner 
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yang outentik. Masuk melalui gerbang utama pasar makanan, pengunjung akan 

disambut indahnya deretan tenda makanan seragam dengan penerangan yang 

baik di sisi kanan dan kiri yang didirikan oleh Pemerintah Kota Padang Panjang 

pada tahun 2021. 

Pengunjung jadi sabar menunggu, memilih kuliner yang nikmat karena 

banyaknya wisatawan membuat wisata kuliner ini selalu ramai dikunjungi. Pasar 

Kuliner menjadi destinasi wisata kuliner di Kota Padang Panjang yang transaksi 

senilai ratusan juta rupiah terjadi hanya dalam satu malam. Keadaan ini 

berdampak besar terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. 

Pasar kuliner Padang Panjang juga beberapa kali sudah dipromosikan 

oleh pengunjung maupun content creator di sosial media mereka yang membuat 

pasar ini kemudian menjadi viral. Hal ini juga merupakan salah satu alasan pasar 

kuliner Padang Panjang selalu ramai oleh pengunjung. Cita rasa makanan yang 

ada di pasar kuliner Padang Panjang juga membuat orang – orang untuk 

berkunjung kembali ke Pasar Kuliner Padang Panjang.  

Tabel 1.2 Survey Pendahuluan 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

Responden 

Ya Tidak 

1. Apakah Pasar Kuliner Padang Panjang 

menawarkan makanan yang bervariasi? 
100% - 

2. Apakah makanan di Pasar Kuliner Padang 

Panjang memiliki rasa yang enak/lezat? 
100% - 

3. Apakah makanan yang ada di Pasar Kuliner  

Padang Panjang memilki rasa yang otentik? 
96,2% 3,8% 

4. Bagi saya mencicipi makanan di daerah 

Padang Panjang membuat saya merasakan 

keaslian makanan/minuman tersebut 

96,2% 3,8% 

5. Apakah makanan yang ditawarkan di Pasar 

Kuliner Padang Panjang adalah makanan 

sehat? 

96,2% 3,8% 
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6. Bagi saya makanan yang ditawarkan di Pasar 

Kuliner Padang Panjang memiliki aroma 

yang menggugah selera 

100% - 

7. Saya menikmati mencicipi makanan lokal 

yang dijual oleh masyarakat lokal di Padang 

Panjang 

100% - 

8. Saya senang menjelajahi makanan lokal di 

Padang Panjang 
100% - 

9. Saya ingin merekomendasikan makanan 

yang ada di pasar kuliner Padang Panjang 

kepada orang lain 

100% - 

10. Saya berminat menjadikan pasar kuliner 

Padang Panjang sebagai prioritas berkunjung 

ke Padang Panjang 

100% - 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2023) 

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada 26 

responden pengunjung Pasar Kuliner Padang Panjang, dapat dilihat image dari 

makanan/minuman yang ada di Pasar Kuliner Padang Panjang mencapai angka 

100%. Authenticity dari makanan dan minuman yang ada di Pasar Kuliner 

Padang Panjang mencapai angka 96,2%. Quality dari makanan/minuman yang 

ada di Pasar Kuliner Padang Panjang mencapai angka 100%. Local Food 

Enjoyment dari makanan/minuman yang ada di Pasar Kuliner Padang Panjang 

mencapai angka 100%, dan minat kunjung ulang ke Pasar Kuliner Padang 

Panjang juga mencapai angka 100%. 

Berdasarkannhal tersebut, makappenulis tertarikuuntuk 

melakukanppenelitianddengan judulj: “PENGARUH PENGARUH FOOD 

IMAGE, FOOD AUTHENTICITY, FOOD QUALITY DAN LOCAL FOOD 

ENJOYMENT TERHADAP REVISIT INTENTION (SURVEY PADA 

PENGUNJUNG PASAR KULINER PADANG PANJANG)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkanwlatar belakanggdiatas, terdapatWbeberapa rumusan 

masalahHyang berkaitan dengan Food Image, Food Authenticity, Food Quality 

dan Local Food Enjoyment terhadap Revisit intention di Wisata Pasar Kuliner 

Padang Panjang  sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh Food Image terhadap Revisit intention di Pasar 

Kuliner Padang Panjang? 

b. Bagaimana pengaruh Food Authenticity terhadap Revisit intention di 

Pasar Kuliner Padang Panjang? 

c. Bagaimana pengaruh Food Quality terhadap Revisit intention di Pasar 

Kuliner Padang Panjang? 

d. Bagaimana pengaruh Local Food Enjoyment terhadap Revisit Intention 

di Pasar Kuliner Padang Panjang? 

 

1.3. TujuaniPenelitian 

Berdasarkanurumusan masalahhdiatas, makaatujuan penelitiannini sebagai 

berikut:y 

a. Untukimengetahui pengaruhiFood Image terhadap Revisit intention di 

Pasar Kuliner PadangiPanjang. 

b. Untukimengetahui pengaruhuFood Authenticity terhadap Revisit 

intention di Pasar Kuliner Padang Panjang. 

c. Untukimengetahui pengaruhjFood Quality terhadap Revisit intention di 

Pasar Kuliner Padang Panjang. 
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d. Untukimengetahui pengaruhjLocal Food Enjoyment terhadap Revisit 

Intentionndi Pasar Kuliner Padang Panjang. 

 

1.4. ManfaattPenelitian 

Adapunumanfaat penelitianuini dilakukan sebagaiuberikut: 

a. ManfaatuTeoritis 

Hasil dari penelitian inirdiharapkan dapatomemperluas 

pengetahuan serta wawasanwbagi pembacaudan menjadi referensi bagi 

penelitigselanjutnya. Serta penelitian ini diharapkan bisa diterapkan 

secara praktek maupun teori terutama mengenai Food Image, Food 

Authenticity, Food Quality dan Local Food Enjoyment terhadap Revisit 

intention. 

b. ManfaattPraktis 

HasilHdari penelitianNini diharapkanJmampu memberikan 

manfaatWdan sebagaiSsumber informasi bagi Masyarakat serta destinasi 

Pasar Kuliner Padang Panjang mengenai Food Image, Food Authenticity, 

Food Quality dan Local Food Enjoyment terhadap Revisit intention. 

 

1.5. RuangILingkupIPenelitian 

RuangWlingkup dalamPpenelitian iniPadalah mengenaiPpengaruh Food Image, 

Food Authenticity,  Food Quality dan Local Food Enjoyment terhadap Revisit 

intention di Pasar Kuliner Padang Panjang. Penelitian ini dilakukan kepada 

pengunjung yang pernah berkunjung ke Pasar Kuliner Padang Panjang. 
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1.6. SistematikaIPenulisan 

UntukWmemudahkan pemahamanOpada penelitianOini, makaPdisusun 

sistematikaJpenulisan penelitian yangJmemuat 5 (lima)Ibab yaitu: 

BAB II:IPENDAHULUAN 

PadaJbagian pendahuluan berisikan latarPbelakang, rumusanMmasalah, 

tujuanPpenelitian, manfaatRpenelitian, ruangWlingkup penelitianUdan 

sitematika penulisan.T 

BABJII : TINJAUAN LITERATUR 

PadaAbagian iniMmembahas mengenai landasanWteori sebagai landasan 

penelitian,Rtinjauan penelitian terdahulu,Ppengembangan hipotesisOdan 

kerangkaJpemikiran atau model penelitian. 

BABJIII : METODEJPENELITIAN 

Dalam babUini terdapat desainPpenelitian, populasiJdan sampel 

penelitian,Imetode pengambilan data, defenisi operasional dan pengukuran 

variabel penelitian dan teknik analisis data. 

BABJIV : ANALISIS DATA DANJPEMBAHASAN 

Dalam babBini berisikan pembahasan tentangJhasil penelitian, terdiri dari 

gambaranJumum objekJpenelitian, karakteristik responden dan deskripsi 

variabel. 
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BABJV :JPENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulanIdan saranIatas hasil yangGditujukan 

kepadaPpihak yangIberkepentingan danIberkelanjutan denganIdilanjutkan pada 

bagianIakhir dari penelitian yaitu daftarIrujukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


